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Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf abjad yang satu
ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 1IQ, tranliterasi Arab-Latin

mengacu kepada SKB Menteri Agama RI No. 158/1987 dan No.

PEDOMAN TRANSLITERASI

0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Huruf
Arab Nama Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
i
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& $a 5 es (dengan titikdi
atas)
C Jim j Je
ha (dengan titikdi
H h
< : ' bawah)
d Kha kh Kadan
ha
> Dal d De
5 74l 5 zet (dengan titikdi
atas)
J Ra r Er
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Zet

Zai z
o Sin S Es
2 Syin sy Es dan
ye
es (dengan titikdi
- sad ? bawah)
o2 Dad d de (dengan titikdi
bawah)
L ¢ te (dengan titikdi
Ta : bawah)
b 7a z zet (dengan titikdi
bawah)
C “ain ‘ Koma terbalik (diatas)
'C Gain g G
e
e Fa
£ Ef
3 af
Q 9 Ki
4 Kaf
k Ka
Lam
J 1 El
) Nun
n En
9 Wau W




» Ha
h Ha
c Hamzah ‘
Apostrof
< Ya y Ye
Konsonan Rangkap karena tasyid ditulis rangkap:
53085 Ditulis Muta‘addidah
sde Ditulis “iddah
Ta’> Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis dengan h
e Ditulis hikmah
G Ditulis Jizyah

Hal ini tidak diperlukan terhadap kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki lafal aslinya.

Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

keduanya terpisah maka ditulis dengan h

SWMEVES

Ditulis

Karamah al-auliya’




c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan
dhammah ditulis t

Sadll 515 Ditulis Zakat al-fitr
Vokal Pendek
1 Fathah Ditulis A
2 Kasrah Ditulis 1
3 Dhammah Ditulis U

Vokal Panjang

1 Fathah + alif Ditulis A
idalr Ditulis Jjdhiliyyah
2 Fathah+ ya’ mati Ditulis A
i Ditulis fansd
3 Kasrah+ ya’ mati Ditulis I
“ S Ditulis Carim
4 Dammah + wawu mati Ditulis U
Yy Ditulis furid

Vokal Rangkap

1 Fathah+ ya’ mati Ditulis Ai

p—<w Ditulis Bainakum

2 Fathah+ wawu mati Ditulis Au
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Js Ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof

1 o1l Ditulis a’antum
2 e Ditulis u‘iddat
3 g‘}{“ oA Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif Lam
a. Kata sandang yang diikuti alif' lam qamariyyah
Kata sandang alif+ lam (J') bila diikuti huruf gamariyyah

Sl Ditulis al-Qur’an

o Ditulis al-Qiyas

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam syamsiyyah
Kata sandang alif+ lam (J') bila diikuti huruf syamsiyyah

L) Ditulis as-sama

el Ditulis asy-syams
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I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

S34l 9 Ditulis zawi al-furid

Ll ﬁ'ﬁ Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Choirunnisa (17311880) judul skripsi “Perkembangan Minat Belajar Ilmu Qira’at as-Sab’
(Studi Kasus Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 Institut
IImu Al-Qur’an Jakarta)” Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, Institut
Ilmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta 2020.

Al-Qur’an merupakan mukjizat yang paling sempurna dan satusatunya mukjizat yang masih
bisa dinikmati kenikmatannya tanpa batas waktu, maka menjaganya serta ilmu-ilmu yang
terkandung di dalamnya juga perlu diupayakan. Dengan keberadaan Institut [lmu Al-Qur’an
(ITIQ) Jakarta yang berbasis kequr’anan telah menjadi salah satu sarana dan fasilitator untuk
hal tersebut. Salah satu ilmu Al-Qur’an yang diwajibkan di IIQ adalah ilmu gira’at as-sab’,
namun ternyata ilmu ini sedikit diminati oleh mahasiswa I1Q Jakarta itu sendiri khususnya
bagi mahasiswa program studi pendidikan Agama Islam angkatan 2017. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menemukan perkembangan minat belajar mahasiswa pada
mata kuliah ilmu gira’at as-sab’, mengetahui kendala-kendala yang sering dialami mahasiswa
dan mencari inovasi pembelajaran ke depannya.

Metode yang peneliti gunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
historis, di mana peneliti ingin mengetahui nilai ujian akhir mahasiswa dari semester Il hingga
semester VII. Peneliti juga menggunakan pendekatan studi kasus melalui pengumpulan data
dari teknik observer as participant.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa perkembangan minat mahasiswa mengalami ritme
yang tidak stabil, naik dan turun dari semester II hingga semester IV, sesuai dengan kadar
kesulitan yang terdapat dalam bab-bab di silabus. Untuk itu perlu adanya penumbuhan
kesadaran mahasiswa akan berharganya ilmu gira’at as-sab’ sebagai mahasiswa akademisi di
sebuah instansi kequr’anan, yang kemudian kesadaran itu bisa menciptakan minat dan cinta
terhadap mata kuliah ilmu gira’at as-sab’. Ketika sudah mencintai mata kuliah ini maka
mahasiswa kan paham dan mudah dalam menghafal kaidah-kaidah dan istilah yang berlaku
sehingga dengan begitu hasil evaluasi nilai pun akan meningkat.

Kata kunci: Perkembangan Minat, Minat Belajar, Ilmu Qira’at as-Sab’.
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ABSTRACT

Choirunnisa (17311880) thesis title "Development Of Interest In Learning Qiraat As-Sab'
(Case Study A Collage Student Of Islamic Education Program 2017 Grade Institute of Al-
Qur'an Sciences Jakarta)" Islamic Education Program Fakulty Of Tarbiya, Institut Of Al-
Qur'an Sciences 2020.

The Qur'an is the most perfect miracle and the only one miracle that can still be enjoyed the
kindness at all times. So take effort to keep the Qur'an and learn the sciences contained in it.
With the existence of the Qur'an based Institute of Al-Qur'an Science Jakarta, it has become
one of the facilities and facilitators for this. One of the Al-Qur'an sciences that must be
studied is Qiraat As-Sab’, but only a few students are interested in studying this science,
especially students from the 2017 grade. The object of this research is to find the development
of student interest in learning in the Qiraat As-Sab' subject, and to find the obstacles, and to
seek future learning innovations.

The type of this research is qualitative by historical approach, which the researcher wants to
know the final exam scores of students from semester II to semester VII. This research also
by case study method, the data is collected by observer as participant technique.

The result of this research shows that the development of student interest in learning it has
an unstable rhythm, rising and falling from semester II to semester IV, in according to the
level of difficulty contained in the chapters in the syllabus. Thats whay the students of
Institute of Al-Qur'an Sciences must be aware of the importance of Qiraat As-Sab', that
awareness can create interest and love for Qiraat As-Sab'. When they love this course,
students will understand and it is easy for them to memorize the kaidah and terms that apply,
so that the results of the evaluation of grades will increase.

Key Word: Interest Development, Interest In Learning and Qiraat As-Sab°.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an al-Karim Allah turunkan kepada Nabi Muhammad
Saw sebagai petunjuk, pedoman untuk umat Islam, dan juga 7%az
(mukjizat). Berbeda dengan kitab samawi sebelumnya yang
diturunkan hanya sebagai petunjuk saja bukan mukjizat. Oleh karna
Al-Qur’an ini adalah mukjizat, maka banyak sekali keistimewaan-
keistimewaan yang hanya akan bisa kita temui dalam Al-Qur’an, ilmu

gira’at salah satunya.

Al-Qur’an yang menjadi pedoman umat Islam ini diturunkan
dengan bahasa Arab di tengah-tengah bangsa Arab yang memiliki
beragam suku. Al-Qur’an turun bukan hanya dengan bahasa Arab saja
tapi juga dengan sab‘atu ahruf yang secara singkat memiliki arti
bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan berbagai macam bacaan atau
cara baca. Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim

yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas:
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“Ibnu ‘Abbas menceritakan bahwa Rasulullah Saw bersabda “Jibril
telah membacakan Al-Qur’an kepadaku satu huruf. Maka aku minta
kepadanya untuk dapat ditinjau kembali. Selanjutnya aku juga selalu

! Muslim bin al-Hajjah, Shahih Muslim, (Semarang: Karya Toha Putra, tt), jilid I, him.

202, Kitab Shalat al-Musafirin bab Bayan an Al-Quran ‘ala Sab’ah Ahruf wa Bayani
Ma’naha.



meminta kepadanya agar ditambah, hingga akhirmya ia
menambahkannya sampai tujuh huruf.”

Dalam hadis tersebut sejarah mencacat bahwa Rasulullah Saw
berulang kali meminta kepada malaikat Jibril untuk disampaikan
kepada Allah Swt agar Al-Qur’an diturunkan tidak hanya dengan satu
bacaaan saja, hingga pada akhirnya Allah Swt menurunkan Al-
Qur’an dengan berbagai macam bacaan (sab ‘atu ahruf). Turunnya Al-
Qur’an dengan beragam bacaan adalah merupakan salah satu wujud
sifat Rahman dan Rahim-Nya Allah Swt kepada umat Nabi
Muhammad Saw. Hal ini disebabkan masyarakat Arab di mana Al-
Qur’an diturunkan adalah masyarakat yang terdiri dari berbagai suku
dan kabilah, mereka memiliki bahasa dan dialek yang berbeda-beda,
jika mereka dipaksa untuk membaca Al-Qur’an dengan dialek yang
tidak biasa mereka gunakan tentu mereka mengalami kesulitan. Al-
Qur’an al-Karim merupakan kitab suci dan bacaan setiap umat Islam
serta hidangan utama yang disajikan Rasulullah Saw sejak mereka
memeluk agama Islam, bahkan Al-Qur’an menjadi bacaan utama

dalam ibadah salat.

Bacaan Al-Qur’an yang diterima Nabi Muhammad saw dari
Allah melalui perantaraan malaikat Jibril As, selanjutnya disampaikan
kepada para sahabat. Periwayatan gira’at beriringan dengan Al-
Qur’an itu sendiri. Karena Rasulullah saw membacakan Al-Qur’an
dihadapan para sahabat lalu sahabat menirukan bacaan yang diajarkan
Nabi di samping para sahabat ada yang mencatat atau menulis Al-
Qur’an di atas kulit, pelepah kurma, kayu, batu dan lain sebagainya.
Para ahli sejarah mnyebut bahwa pemeliharaan Al-Qur’an melalui dua
cara, yaitu melalui hafalan (f7 as-sudur) dan melalui tulisan (f7 as-

sutur). Periwayatan dengan cara seperti ini dilakukan oleh sahabat



sepeninggal Rasulullah saw kepada generasi sesudahnya (tabi‘in)
demikian pula para tabi‘in kepada generasi sesudahnya. Dengan
demikian Al-Qur’an berikut ragam bacaannya dapat terpelihara

hingga saat ini.

Sejarah perjalanan gira’at Al-Qur’an dari generasi awal (masa
Rasulullah  Saw) hingga gerenasi berikutnya mengalami
perkembangan yang beragam. Masa pertumbuhan, pembukuan,
perkembangan hingga masa pembatasan gira ’at menjadi tujuh (sab ’ah)
dan sepuluh ( ‘asyrah). Minat umat Islam mengkaji dan mempelajari
gira’at Al-Qur’an demikian tinggi, menjadikan gira’at Al-Qur’an
semakin hari semakin masyhur dan tersebar di berbagai wilayah
hingga melahirkan para tokoh yang mahir dan fasih membaca Al-
Qur’an. Akhirnya muncul beberapa qurra’ yang menjadi Imam dan
perawi-perawi bacaan dari para Imam di berbagai kota, yaitu:
Madinah, Mekkah, Basrah, Syam, dan Kufa. Setelah kurang lebih dua
abad ilmu gira’at mengalami perkembangan pesat, seiring dengan
berjalannya waktu dan perkembangan zaman, maka minat umat Islam
dalam mengkaji ilmu gira’at mulai menurun. Maka Ibnu Mujahid
seorang qadhi dari dinasti Abbasiyah mulai melakukan penelitian dan
penelusuran terhadap Riwayat-riwayat bacaan Al-Qur’an ke berbagai
kota-kota besar di mana Mushaf Utsmani dikirim zaman khalifah
Usman berkuasa. Pada akhirnya Ibnu Mujahid memproklamirkan
nama-nama tujuh Imam dengan perawi masing-masing dua orang
sebagai Imam gira’at tujuh (Qurra’ as-Sab‘) sebagai imam gira’at
yang memiliki sanad gira’at mutawatir sampai ke Rasulullah Saw.
Dengan pernyataan ini Ibnu Mujahid menetapkan bahwa seluruh Umat

Islam wajib mengakui bahwa gira’at yang diriwayatkan oleh Tujuh



Imam, yaitu Imam Nafi’, Ibnu Katsir, Abu ‘Amr, Ibnu ‘Amir, ‘ Ashim,
Hafsh, dan al-Kisa’i adalah gira’at yang diakui sebagai gira’at sahihah
dan boleh dibaca ketika shalat. Oleh karenanya gira’at tujuh perlu
dikembangkan dan dipelajari oleh umat Islam. Pernyataan Ibnu
Mujahid mendapat sambutan banyak dari para ulama, sehingga
dikemudian hari setelah Ibnu Mujahid menulis karya “Kitab as-Sab’ah
fi al-Qira’af’ lahir karya-karya imam yang menulis kitab tentang

gira’at as-sab".

Dalam rentang waktu yang cukup lama sejak Ibnu Mujahid
hingga Ibnu al-Jazari memproklamirkan gira‘at al- ‘asyrsebagai gira’at
sahihah, dan di lvar gira'at al-‘asyr dianggap gira’at syazah, kajian
dan praktek membaca Al-Qur’an dengan ragam bacaan mulai kurang
mendapatkan perhatian. Hal ini karena syiar agama Islam semakin
meluas ke wilayah-wilayah lain di luar Arab. Maka sangat wajar jika
masyarakat yang baru memeluk agama Islam tidak memperhatikan
ragam bacaan Al-Qur’an. Para ulama atau dai tentu hanya
mengajarkan satu ragam bacaan Al-Qur’an saja yang dianggap mudah
oleh masyarakat setempat, ternasuk masyarakat Indonesia dengan

memilih gira’ah Imam ‘Ashim Riwayat Hafsh.

Kajian gira'at as-sab“ di Indonesia sudah dimulai di pesantren
Al-Qur’an. Di Jawa Khususnya adalah pesantren yang diasuh oleh
Kyai Munawwir . Kyai Munawwir Krapyak Yogyakarta membangun
pesantrennya setelah beliau pulang dari kota suci Makkah dan berguru
kepada sejumlah ulama’ terkemuka di sana. Dari Pesantren Al-
Munawwir lahir beberapa tokoh ulama Al-Qur’an dan ulama’ gira‘at
as-sab‘ yang mengajarkan Al-Qur’an di berbagai wilayah di

Nusantara.



Adapun di perguruan tinggi, salah satu Lembaga yang
mempunyai peran aktif dalam ikut serta melestarikan dan
mengembangkan gira’at AlI-Qur’an adalah 11Q Jakarta. [lmu gira‘at as-
sab® di Lembaga ini menjadi salah satu mata kuliah khusus yang
wajib diikuti seluruh mahasiswa di semua Fakultas dan semua prodi,
baik di Program S1 maupun program Pascasarjana (S 2 dan S 3) .
Mengingat mata kuliah Ilmu gira‘at as-sab‘ merupakan mata kuliah
yang dianggap masih langka dipelajari di bangku sekolah SMA/ Aliyah
dan sederajat, bahkan dipelajari di pesantren, maka begitu masuk ke
I1Q Jakarta atau Perguruan Tinggi lain yang mengajarkan Ilmu gira‘at
as-sab‘ menganggap ilmu ini tergolong baru. Disamping itu pula,
untuk mengkaji Ilmu gira'at as-sab‘  diperlukan kemahiran dan
kelancaran membaca Al-Qur’an serta faham bacaan qira’at Imam
‘Ashim Riwayat Hafs, dan ilmu-ilmu alat lainnya seperti ilmu tata
Bahasa Arab Nahwu dan sorof, maka dalam proses pembelajaran Ilmu
gira'at as-sab‘ tentu ada beberapa hambatan dan ada beberapa

persoalan yang dihadapi.

Para mahasiswa IIQ Jakarta memiliki latar belakang yang
berbeda, ada mahasiswa lulusan pesantren dan ada juga lulusan
sekolah umum. Bagi mahasiswa lulusan pondok pesantren dan
memahami bahasa Arab bahkan telah menghafal Al-Qur’an mutqin
maka akan sangat membantu dalam menunjang pembelajarannya di
I1Q khususnya pada mata kuliah seputar ‘w/um Al-Qur’an, tapi bagi
beberapa mahasiswa lain yang belum pernah menghafal Al-Qur’an
tidak mumpuni dalam bahasa Arab maka akan merasa kesulitan dalam
memahami pelajaran seputar u/um al-Qur’anterutama dalam pelajaran

ilmu gira‘at as-sab".



Di IIQ Jakarta ilmu gira‘at as-sab‘ dipelajari oleh para
mahasiswa selama 6 semester, dimulai dari semester II hingga
semester VII dan diuji secara komperhensif di semester VIII. Hasil
belajar ilmu gira‘at as-sab“ rata-rata mencapai IPK dengan kualifikasi
nilai B hingga A akan tetapi pada kenyataannya saat fatbig tidak
sedikit mahasiswi yang belum menguasai setiap materi gira'at as-sab°‘
ini. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor baik internal ataupun
eksternal, di antaranya adalah dosen ilmu gira'at as-sab‘ di setiap
semesternya berbeda, Sebagian mahasiswa belum menguasai bacaan
Al-Qur’an riwayat Hafs secara baik, kurangnya kemampuan
mahasiswa dalam berbahasa Arab dan juga persepsi mahasiswa yang
menganggap bahwa mata kuliah ilmu gira'at as-sab‘ adalah mata

kuliah yang sulit.

Belajar ilmu gira‘at as-sab ‘ bukan hanya seputar teori saja tapi
juga praktek maka dari itu mahasiswi harus menguasai bacaan Al-
Qur’an riwayat Hafs terlebih dahulu sebagai pondasi awal, juga
membutuhkan kemahiran dalam berbahasa Arab, membutuhkan
kesabaran, ketelitian dan kemampuan dalam mengidentifikasi khilaf
yang ada serta hafalan yang kuat untuk menghafal kaidah-kaidahnya.
Ada banyak sekali faktor penghambat dan pendukung keberhasilan
mata kuliah ilmu gira'at as-sab‘ ini, bahkan tidak sedikit juga
mahasiswa mengalami problematika dalam masa pembelajaran. Dan
untuk bisa melewati semua itu maka mahasiswa I1Q harus memiliki
semangat dan minat yang tinggi, sedangkan persepsi mahasiswa yang

mengatakan ilmu gira'at as-sab“ sulit itu sudah mengganggu tingkat

2 Khilaf artinya adalah perbedaan. Perbedaan ini berbeda dengan perbedaan yang
ada dalam mazhab fikih, perbedaan ini adalah perbedaan cara melafazhkan suatu bacaan
antar Imam qira’at.



minat serta semangat mereka sendiri dalam memperlajari ilmu gira’at

sab’ah.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk
meneliti hal tersebut dengan judul penelitian “Perkembangan Minat
Belajar lmu Qira'at as-Sab‘ (Studi Kasus mahasiswa Jurusan PAI
Tahun 2017 di IIQ Jakarta)”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada Institut ilmu Al-Qur’an terutama
dalam mencetak generasi qur’ani yang menguasai ilmu gira‘at as-sab‘

dengan baik.

. Permasalahan

. Identifikasi Masalah
Dengan melihat latar belakang pemikiran di atas,

permasalahan yang dapat diidentifikasikan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a. Kemampuan bahasa Arab mahasiswa I1Q jurusan PAI tahun
angkatan 2017

b. Latar belakang pendidikan mahasiswa sebelum masuk I1Q

c. Waktu pelajaran Bahasa Arab mahasiswa I1Q jurusan PAI

d. Hasil belajar ilmu gira'at as-sab‘ mahasiswa I1Q jurusan PAI

tahun angkatan 2017

Ilmu gira'at as-sab‘ memiliki tingkat kesulitan tersendiri

Dosen ilmu gira'at as-sab‘ yang berbeda-beda setiap semester

Persepsi mahasiswa terkait ilmu gira‘at as-sab‘

= @ oo

Minat mahasiswa pada mata kuliah ilmu gira‘at as-sab*

—

Problem yang dialami mahasiswa dalam belajar ilmu gira‘at as-

sab‘



2. Pembatasan Masalah
Melihat luasnya pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini dan

keterbatasan waktu yang ada, maka perlu kiranya penulis untuk
membatasi penelitian pada beberapa masalah saja, agar penelitian

terarah dan tidak terlalu luas, di antaranya adalah:

a. Perkembangan minat belajar mata kuliah ilmu gira‘at as-sab“ di
IIQ Jakarta
b. Upaya peningkatan minat belajar ilmu gira‘at as-sab°.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penulis merumuskan
penelitian ini terkait pada:
a. Bagaimana perkembangan minat belajar mata kuliah ilmu gira‘ar
as-sab‘ fakultas tarbiyah program studi pendidikan Agama Islam
angkatan tahun 2017 di IIQ Jakarta?

b. Bagaimana upaya peningkatan minat belajar [lmu gira‘at as-sab“?

C. Tujuan Penulisan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan berikut:
1. Untuk mengetahui perkembangan minat belajar ilmu gira‘at as-sab°
fakultas tarbiyah program studi pendidikan Agama Islam angkatan
tahun 2017 di IIQ Jakarta dan problem yang dihadapi mahasiswa.

2. Mencari upaya peningkatan pembelajaran I[lmu gira‘at as-sab°.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai hazanah
pengetahuan mengenai perkembangan minat belajar ilmu

gira’at as-sab’ di 11Q Jakarta dan problem yang dialami



mahasiswa dalam belajar ilmu gira’at as-sab’. Penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti
selanjutnya mengenai studi ilmu gira’at as-sab’ dengan topik

yang sama.

b. Secara praktis

1) Manfaat bagi Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan dalam evaluasi pembelajaran dan
peningkatan kurikulum serta meminimalisir angka rendah
pada hasil belajar ilmu gira’at as-sab’.

2) Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah
wawasan tentang ilmu gira’at as-sab’ dalam dunia
pendidikan dan mengetahui kemampuan peneliti dalam
menganalisis fenomena yang terjadi dalam institusi

pendidikan.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang ilmu gira’at di Indonesia ini meskipun terbilang
baru tapi sudah mulai banyak tersebar di beberapa perguruan tinggi
dan pondok pesantren yang berbasis Al-Qur’an baik berupa buku
ataupun hasil penelitian ilmiah, namun penulis belum mendapatkan
penelitian yang membahas tentang ‘“Perkembangan Minat Belajar
Ilmu Qira’at as-Sab’ (Studi Kasus Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 Institut Ilmu Al-Qur’an
Jakarta)”, berikut beberapa tinjauan yang penulis jadikan rujukan:
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Jurnal karya Ahmad Fathoni, Vol. 2, No. 1, tahun 2009 dari Institut
Ilmu Al-Quran (IIQ) Jakarta yang berjudul “Ragam Qira’at Al-
Qur’an”. Hasil penelitian ini adalah ragam gira’at bukan didasarkan
pada hasil ijtihad melainkan berlandaskan kepada riwayat dan sanad
yang bersambung pada Rasulullah Saw. Dan ditemukan juga bahwa
ilmu qgira’at di Indoesia ini masih tergolongkan dalam disiplin ilmu
baru dibandingkan dengan kajian Islam lainnya, oleh sebab itu masih
banyak sekali masyarakat yang belum mengenal ilmu ini.
Kesimpulannya terdapat persamaan yakni tentang ilmu gira’at yang
ada dalam jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan
yakni membahas tentang ilmu gira’at sab’ah melalui thariq as-
syatibiyyah dan terdapat perbedaan pula, penelitian yang akan
dilakukan terkait minat mahasiswa I1Q pada mata kuliah ilmu gira’at
sab’ah sedangkan penelitian pada jurnal tersebut seputar ilmu gira’at
sab’ah yang beredar di masyarakat Indonesia serta mengangkat
tentang pemahaman-pemahan yang kurang tepat kemudian
membenarkannya.

Sebuah disertasi yang disusun oleh Romlah Widayati yang berjudul
“Qira’at Syadzdzah dalam Tafsir al-Bahr al-Muhith (Analisis
Penafsiran Ayat-ayat Hukum)”. Disertasi ini disusun pada tahun
2009. Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta.

Hasil penelitian ini menurut Abu Hayyan status kehujjan gira’at
syadzdzahberperan penting sebagai sarana menafsirkan ayat-ayat al-
Quran. Kemudian pada hasil penelitian tersebut ternyata Abu
Hayyan menjadikan gira’at syadzdzah sebagai hujjah dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Dalam kitab karya Abu Hayyan ini
mengambil qira’at bukan hanya yang bersumber dari sahabat akan

tetapi gira’at yang tidak memiliki sanadpun atau tidak mutawatir
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tetap digunakan. Dan pada gira’at syadzdzah yang tidak memiliki
sumber riwayat Abu Hayyan hanya mengambil sekitar 9,9% yang
mana dengan demikian Abu Hayyan sangat antusias dalam membela
gira’at syadzdzah dengan memberikan argument kebahasaan
sehingga terbukti bahwa gira’at syadzdzah tidak menyalahi kaedah
tata Bahasa Arab.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research),
karena subjek penelitian yang digunakan adalah kitab tertentu, maka
penelitian ini tergolongkan dalam studi naskah, bersifat deksripstif
analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survey
bibliografis.

Dengan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa persamaan yang
ada antara disertasi ini dengan skripsi penulis adalah sama-sama
membahas tentang ilmu gira’at selain itu tidak adalagi persamaan,
yang ada hanya perbedaan-perbedaan, di antara perbedaannya adalah
skripsi yang akan peneliti lakukan penelitian hanya terbatas pada
gira’at sab’ah mutawatirah min thariq as-Syathibi sedangkan pada
disertasi ini membahas tentang gira’at syadzdzah yang tidak
memiliki riwayat dan tidak juga tharig, perbedaan lainnya disertasi
ini memberikan bukti baru bahwa giraat syadzdzah yang biasanya
dianggap sebelah mata dan tidak bisa dijadikan hujjah bahkan tidak
sah dibaca untuk shalat tapi ternyata bisa digunakan oleh Abu
Hayyan untuk menafsirkan Al-Qur’an.

. Rizga Ahmad adalah peneliti dari sebuah tesis yang berjudul “Kitab
Faidh al-Barakat fi Sab’i al-Qira’at Kiayi Arwani Kudus (Analisa
Metodologi dan Tharigah Jama’)” tesis ini disusun pada tahun 2015.

Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta.
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Hasil penelitian ini adalah metodologi yang digunakan Kiayi Arwani
dalam kitab faidh al-barakat adalah pertama dengan menjelaskan
sistematika penulisan ayt-ayat al-Quran dengan tanda-tanda yang
ada dalam ayat yang digunakan dalam tulisan ini, lalu menyusun
metodologi thagirah al-jama’ sesuai dengan runtutan surah yakni
pertama adalah surah al-Fatihah lalu kemudian surah al-Baqarah dst.
Dan pada metodolgi tharigah al-jama’Kiayi Arwani menggunakan 5
cara, pertama dengan menuliskan ayat-ayat al-Quran, kedua
mendeksripsikannya pada 3 bagian, lalu ketiga menyebutkan kaidah-
kaidah ushuliyyah-nya, keempat menyebutkan kaidah farsy al-huruf
dan terakhir menyusunnya dimulai dari riwayat Qolun.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan studi pustaka (/ibrary
research), metodenya dengan analisis deksripstif. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik langsung melihat kitab-kitab yang
menjelaskan tentang qira’at dan metode wawancara.

Persamaan antara tesis ini dengan disertasi yang penulis muat adalah
persamaan pada pembahasan gira’at sab’ah Sedangkan perbedaannya
adalah penelitian ini berupa penelitian kepustakaan yang mana
subjek penelitiannya adalah kitab faidh al-barakat karya Kiayi
Arwani Kudus sedangkan penelitian yang akan penulis teliti adalah
terkait minat mahasiswa I1Q terhadap ilmu gira’at sab’ah.
Kesimpulannya penelitian menemukan formulasi baru dalam kitab
faidh al-barakat 2 metodologi yaitu metode tharigah jama’ dan
susunan tharigah jama’.

Dalam tesis ini penjelasan sudah dipaparkan secara komperhensif
mulai dari kaidah ushuliyyah hingga farsy al-huruf, hanya saja
penulis tidak membuat pedoman istilah-istilah ilmu gira at, sehingga

bagi pembaca yang belum mengetahui gira’ah sab’ah secara baik
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akan menjadi kesulitan tersendiri saat menemukan istilah-istilah
tersebut.

. Acep Sabiq Abdul Ajij telah menulis skripsi pada tahun 2019
berjudul “Membumikan Qira’at di Indonesia (Studi Kasus di Pondok
Pesantren Murattalul Qur’an Nurul Huda, Tasikmalaya)”. Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta.
Hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa metode yang dipakai
pada pasaran PPMQ Nurul Huda Tasikmalaya adalah integrasi dua
metode yaitu sorogan dan bandongan. Sedangkan peran alumni
tersebut dalam membumikan gira’at sab’ah peneliti simpulkan
menjadi dua kategori, yaitu kategori untuk diri sendiri dan kategori
untuk orang lain. Pada kategori kedua maka peneliti menilai peran
yang cukup baik, di mana alumni membuka ruang kelas sendiri di
daerahnya masing-masing dan mengajarkan gira’at di sana.
Kesimpulannya dalam skripsi tersbut yang dibahas hanya terkait
metode dan peran alumni yang mengikuti kajian pasaran gira’at
tersebut yang dilaksanakan hanya pada bulan ramadhan saja.
menurut penulis agaknya peran alumni yang dinyatakan dalam
penelitian itu di kategori untuk orang lain kurang berperan baik,
karna ilmu gira’at adalah ilmu riwayat yang memiliki bab yang
cukup panjang bahkan mempelajarinya dalam kurun waktu 6
semester saja belum tentu paham maksimal, lalu bagaimana bisa
seseorang yang hanya mempelajarinya sebulan lalu mampu
membumikan ilmu gira’at dengan baik untuk orang lain di
kampungnya. Persamaan yang terjadi dalam penelitian ini adalah
subjek penelitiannya sebuah instansi Al-Qur’an yang mempelajari
ilmu gira’at dan perbedaannya waktu pembelajaran, metode serta

hasil belajar ilmu gira’at itu sendiri.
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F. Sistematika Penulisan
Teknik penulisan skripsi ini mengacu pada Metode Penulisan
Skripsi, Tesis, dan Disertasi 1IQ Jakarta . Untuk memudahkan
pembahasan dalam penelitian, maka kajian dalam penelitian ini dibagi
menjadi 5 bab, di mana pada tiap bab terdiri atas sub —sub bab masing-

masing yang tersusun seperti berikut:

Bab1 : Pendahuluan , meliputi latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, teknik

dan sistematika penulisan.

Bab II : Sekilas tentang minat pembelajaran ilmu gira’at as-
sab’ yang meliputi pengertian minat belajar, unsur-unsur dalam
pembelajaran, faktor tumbuh dan menurunnya minat belajar, dan

sekilas tentang ilmu gira’at as-sab’.

Bab III: Metodologi penelitian yang berisi tentang pendekatan
penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu, siklus (jadwal)
penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, pedoman observasi, pedoman wawancara.

Bab IV: Pada bab ini membahas tentang profil institut [lmu
Al-Qur’an Jakarta dan pembelajaran ilmu gira’at as-sab’ di fakultas
tarbiyah prodi PAI, di dalamnya berisi tentang analisis system
pembelajaran ilmu gira’at as-sab’di fakultas tarbiyah prodi PAI di I1Q
Jakarta, tingkat minat mahasiswa PAI semester Il terhadap mata
kuliah ilmu gira’at as-sab’ dan upaya peningkatan pembelajaran ilmu

qgira’at as-sab’ke depan.
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Bab V : Bab terakhir ini adalah bab penutup yang berisikan
tentang inti atau kesimpulan penelitian dan saran penulis untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kajian tentang perkembangan minat belajar mahasiswa

Institut Ilmu AI-Qur’an Jakarta pada mata kuliah ilmu gira’at as-sab*

dapat ditarik beberapa kesimpulan:

1.

Dalam penelitian ini dijumpai jumlah mahasiswa yang memiliki
minat terhadap ilmu gira’at masuk kategori rendah tapi untuk
pemahaman mahasiswa terhadap materi ilmu gira’at as-sab‘
masuk kategori cukup. Di mana pada semester II dan III di mana
mahasiswa mendapatkan nilai yang tinggi dan minat yang tinngi
karna materi yang diampu saat itu masih mudah kemudian pada
semester IV, V hingga VI mahasiswa mengalami penurunan
minat belajar sebab materi yang diampu sudah semakin sulit dan
membutuhkan ketekunan yang lebih mendalam ketimbang
semester sebelumnya. Sedangkan pada semester VII minat
belajar mahasiswa kembali meningkat sebab pada semester VII
mahasiswa hanya dibebankan untuk mempelajari ayat tertentu
saja baik dengan ifrad gira’at ataupun dengan jam* al-qgira’at.
Kemduian kendala yang acap kali dialami mahasiswa dalam
belajar ilmu gira’at as-sab°, di antara kendalanya adalah:

a. Mahasiswa belum begitu menguasai tajwid riwayat Hasth

dari Imam ‘Ashim melalui thariq asy-syathibiyyah
b. Minimnya perbedaharaan bahasa Arab dan istilah-istilah
yang terdapat dalam ilmu gira’at as-sab°“
c. Kesulitan dalam menghafal seluruh kaidah-kaidah

ushuliyyah dan nama-nama imam serta perawinya



89

d. Kesulitan dalam menentukan khilaf dan praktik jam* al-
gira’at.

e. Keterlambatan mahasiswa pada jam masuk ke kelas
sehingga mahasiswa tertinggal materi yang telah dijelaskan
saat itu.

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan titik-titik kesulitan

mahasiswa terdapat pada bab-bab yang dipelajari di semester IV,
V, dan VL

2. Berdasarkan hasil wawancara dari dosen-dosen pengampu dan
beberapa informan maka dapat penulis rujuk beberapa upaya
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan minat belajar ilmu
gira’at as-sab’ di antaranya adalah dengan mengadakan seminar
motivasi dengan narasumber yang menggugah baik dari 11Q
ataupun dari luar IIQ. Upaya berikutnya bisa juga dengan
membuat kelas persiapan yang mana di dalamnya mahasiswa
akan digembleng terlebih dahulu tentang materi penunjang
seperti tajwid dan tahsin riwayat Hafsh, pemahaman bahasa

Arab dasar seputar nahwu, saraf dan kosa katanya. Dan upaya

lainnya bisa juga dengan meminta mahasiswa yang memiliki

kemampuan lebih tinggi agar membimbing dan memotivasi
teman yang lainnya dengan membuat halagah-halagah di luar

jam kuliah.

B. Saran-saran
Demikian penemuan yang penulis dapatkan. Penulis menyadari
bahwa penelitian ini masih belum sempurna, namun penulis sangat

syukuri dan oleh sebab itu ada beberapa saran yang mungkin akan
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berguna untuk penulis sendiri dan penggiat ilmu gira’at lainnya,

yakni:

l.

Agar diadakannya penelitian lebih lanjut terkait ilmu gira‘at as-
sab‘ yang dipelajari di I1Q Jakarta, seperti metode pembelajaran
dan lainnya.

Perlunya sosialisasi seperti seminar tentang pentingnya ilmu
gira'at as-sab‘ ini guna untuk menumbuhkan motivasi dan
kesadaran mahasiswa bahwa dengan mempelajari ilmu gira‘at as-
sab‘ merupakan salah satu upaya untuk menjada orosinilitas Al-
Qur’an dan juga merupakan salah satu implementasi rasa syukur
kepada Allah Swt.

Setelah kesadaran dan minat itu terbangun maka perlu adanya
terobosan yang inovatif dalam mengajarkan ilmu gira'at as-sab°‘
agar lebih menarik lagi.

Perlu dibentuk halagah-halaqah kecil untuk mahasiswa di luar
jam kuliah untuk bisa saling suport antara mahasiswa yang sudah
lebih paham dengan mahasiswa yang masih mengejar

keterlambatannya.
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